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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kasus pe$rkawinan be$da agama yang dite$mui oleh peneliti merupakan 

sebuah kasus dari pe$rknalan yang me$lanjutkan ke$ je$njang pe$nde$katan ala 

re$maja atau yang biasa di se$but de$ngan be$rpacaran, be$ragam kasus yang 

te$rjadi di indo$ne$sia, salah satunya adalah hamil diluar nikah de$ngan 

pasangan yang be$rbe$da agama, ada yang me$mang me$rasa sangat saling 

me$ncinta dan me$mutuskan untuk me$nikah tanpa ada yang be$rpindah dari 

agamanya, pe$rkawinan be$da agama bisa be$rtahan sampai saat ini karna 

me$re$ka tidak pe$rnah me$mpe$rmasalahkan so$al agama atau me$mpe$rde$batkan 

agamanya masing-masing dalam hubungan, me$re$ka sudah saling me$nge$rti 

se$jak awal bahwa me$mang be$rbe$da dalam agama dan tidak pe$rnah 

me$mpe$rmasalhkanya lagi se$te$lah me$nikah, dari re$spo$n lingkungan pun tidak 

me$mpe$rmasalahkan pe$rbe$daan, karna ne$gara kita me$miliki rasa to$le$ransi 

yang tinggi se$bagaimana Pasal 22 UU No$. 39/1999 me$ne$gaskan bahwa 

ne$gara harus me$lindungi hak asasi manusia te$rkait ke$be$basan be$ragama dan 

be$rke$yakinan, te$rmasuk dalam hal e$kspre$si ke$yakinan me$lalui cara 

be$rpakaian se$pe$rti pe$ngunaan hijab. 

2. be$be$rapa pandangan dari to$ko$h agama di Kabupate$n Bo$go$r  te$rhadap 

pe$rmasalahan pe$rkawinan be$da agama, me$ngatakan bahwa Ke$tika 

pe$mbahasan pe$rmasalahan pe$rkawinan dide$katkan de$ngan ko$nse$p te$o$lo$gi 

no$rmative$, dan so$sio$lo$gi se$rta akibat hukumnya. Maka akan me$nimbulkan 

banyak ke$se$njangan bila dilihat dari kacamata Islam kare$na tidak akan 

se$susai de$ngan aturan yang ada, dalam pe$rmasalahan ini ialah, re$alisasi dari 

tujuan pe$rkawinan tidak te$rwujud. Se$bagaimana dalam pasal 2 dise$butkan 

pe$rkawinan me$nurut hukum Islam adalah pe$rkawinan, yaitu akad yang 

sangat kuat untuk me$ntaati pe$rintah Allah SWT dan me$laksanakannya 

me$rupakan ibadah, dalam hal ini dise$butkan dalam Q.S At Tahrim/66:6 

Allah SWT me$me$rintahkan untuk me$njaga diri dan ke$luargamu dari siksa 

api ne$raka.  
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3. Me$lihat pe$mbahasan. Maka pe$ne$liti me$narik ke$simpulan dari pe$ne$litian ini, 

Pe$rnikahan be$da agama tidak dipe$rbo$le$hkan di Indo$ne$sia kare$na tidak 

se$suai de$ngan hukum po$sitif yang be$rlaku. Undang-Undang No$mo$r 1 Tahun 

1974 te$ntang Pe$rkawinan hanya me$nge$nal pe$rkawinan yang dilakukan 

de$ngan satu jalur agama. Pe$rnikahan be$da agama yang te$tap dipaksakan 

akan dianggap tidak sah dan me$langgar undang-undang yang ada di 

Indo$ne$sia. Se$lain itu, Islam juga me$larang pe$rnikahan be$da agama kare$na 

be$rte$ntangan de$ngan tujuan pe$rnikahan dalam Islam. Tujuan utama 

pe$rnikahan dalam Islam adalah te$rwujudnya sakīnah, mawaddah, wa-

raḥmah dalam ke$luarga yang dapat dicapai salah satunya de$ngan kafaa 

fiddin (kufu). 

Namun, se$cara umum, o$rang-o$rang dari agama yang be$rbe$da dapat 

me$nikah dan be$rhasil hidup be$rsama jika me$re$ka masing-masing se$pakat.  Baik 

dari masing masing pe$raturan agamanya ataupun ke$dua be$lah pihak yang ingin 

te$tap be$rsamaan,  atau se$pakat untuk me$nikah di luar ne$gri de$ngan re$gulasi 

syarat dan ke$te$ntuamn yang be$rlaku di ne$gara yang me$ngizinkan pe$rkawinan 

be$rbe$da agama. Larangan terhadap perkawinan beda agama dalam Islam dapat 

dipahami melalui prinsip-prinsip maqashid syariah, yaitu untuk menjaga agama, 

keturunan, keharmonisan keluarga, dan stabilitas sosial. Dengan demikian, Islam 

melarang perkawinan semacam ini karena dapat merusak pemeliharaan agama, 

keluarga, dan identitas sosial umat Muslim. Walaupun demikian, beberapa 

pengecualian atau diskusi bisa terjadi, tergantung pada konteks dan interpretasi 

ulama 

B. Saran 

De$wasa ini pe$ngaturan te$ntang pe$rmasalahan pe$rkawinan de$ngan me$lihat 

aturan fo$rmil dan mate$ril kiranya sudah dapat me$mbantu pe$mahaman dari se$tiap 

masyarakat untuk me$njalankan aturan-aturannya de$ngan pe$nuh ke$sabaran dan 

ke$sadaran yang baik. Se$lanjutnya Ke$tika dalam masyarakat ingin 

me$langsungkan pe$rkawinan yang awalnya de$ngan ke$yakinan yang be$rbe$da. 

Maka yang pe$rlu dipahami bahwa se$bagai pihak suami, harus me$mpunyai 

pe$mahaman agama yang baik dan me$mumpuni dikare$nakan Ke$tika me$njadi 

ke$paa rumah tangga akan be$rtanggung jawab di dunia dan akhirat, se$lanjutnya 
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dalam pro$se$s be$rumah tangga pihak suami bisa me$ngarahkan, me$ndidik, dan 

me$mbina se$o$rang istri yang awalnha be$da agama, te$tapi dalam hal ini se$te$lah 

me$njadi se$o$rang istri yang sah dan te$lah me$njadi se$o$rang yang satu akidah maka 

suami wajib me$ndidik, me$bina istri yang baru saja me$me$luk agama Islam. 

Se$baliknya de$ngan se$o$rang Muslimah dilarang untuk me$nikahi laki-laki yang 

ahlul kitab apalagi laki-laki musyrik se$bagaimana yang te$lah diatur dalam 

hukuman Islam itu se$ndiri.  

Se$lanjutnya harapan dari pe$ne$liti de$ngan me$me$lalui pe$ne$litian yang 

masih banyak te$rdapat ke$kurangan dan ke$salahan bisa me$mbantu se$kurang-

kurangnya se$bagai bahan bacaan dan rujukan bagi pe$mbaca maupun te$rhadap 

pe$ne$liti yang ingin me$njadikan bahan rujukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


